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Bluetooth merupakan sebuah teknologi komunikasi wireless yang beroperasi dalam pita frekuensi 2,4 GHz. 
Penelitian bertujuan mengindentifikasi jenis bahan – bahan obstacle yang berpengaruh pada pengiriman performansi 
data berdasarkan parameter QoS melalui jaringan bluetooth tethering. Adapun parameter QoS yang digunakan adalah 
bandwidth, delay, jitter, packet loss, dan throughput. Software yang digunakan dalam penelitian ini yaitu software VLC 
media player, wireshark berdasarkan parameter bandwidth, throughput, packet loss, delay, dan jitter. Serta 
aplikasi yangdigunakan dalam penelitan tugas akhir ini yaitu speedtest.net. Pada penelitian ini dilakukan 1 kali 
pengujian untuk setiap bahan obstacle dengan jarak 5 meter, 10 meter, 15 meter, dan 20 meter. Pada jarak 5 meter, 
bahan obstacle plat dikatakan sangat baik untuk perolehan setiap parameter QoS dengan transmisi jaringan bluetooth. 
Hasil perhitungan nilai packet loss diperoleh 0,84%, nilai delay diperoleh  5,6 ms, dan nilai jitter diperoleh 5,6 ms. Pada 
jarak 10 meter, bahan obstacle plastik dikatakan sangat baik untuk perolehan setiap parameter QoS dengan transmisi 
jaringan bluetooth. Hasil perhitungan nilai packet loss diperoleh 0,073 %, nilai delay diperoleh 13,4 ms, dan nilai jitter 
diperoleh 13,4 ms. Pada jarak 15 meter, bahan obstacle plastik dikatakan sangat baik untuk perolehan setiap parameter 
QoS dengan transmisi jaringan bluetooth. Hasil perhitungan nilai packet loss diperoleh 0 % atau tidak ada paket yang 
hilang selama pengiriman data, nilai delay diperoleh 21,3 ms, dan nilai jitter diperoleh 21,3 ms. Pada jarak 20 meter, 
bahan obstacle kertas dikatakan sangat baik untuk perolehan setiap parameter QoS dengan transmisi jaringan bluetooth. 
Hasil perhitungan nilai packet loss diperoleh 0 % atau tidak ada paket yang hilang selama pengiriman data, nilai delay 
diperoleh 7,1 ms, dan nilai jitter diperoleh 7,1ms. Berdasarkan penelitian ini dapat dijelaskan, bahwa terjadi penurunan 
tingkat performansi pengiman data dengan  menggununakan teknologi bluetooth terhadap obstacle yang diberikan 
bahan material berbeda, serta jarak dapat mempengaruhi kualitas pengiriman data. 
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1. PENDAHULUAN 
Bluetooth adalah sebuah teknologi komunikasi 
wireless yang beroperasi dalam pita frekuensi 2,4 GHz 
unlicensed ISM (Industrial, Scientific and Medical) 
dengan menggunakan sebuah frequency hopping 
transceiver yang mampu menyediakan layanan 
komunikasi data dan suara secara real-time antara host-
host bluetooth dengan jarak jangkauan layanan yang 
terbatas. Dengan jarak 10 meter untuk daya rendah (2,5 
mW) bahkan untuk saat ini telah dikembangkan untuk 
standar baru yang dapat manjangankau sampai pada 
jarak 100 meter untuk daya tinggi (100 mW). Bluetooth 
sendiri dapat berupa card yang bentuk dan fungsinya 
hampir sama dengan card yang digunakan untuk 
wireless local area network (WLAN) dimana 
menggunakan frekuensi radio standar IEEE 802.11, 
hanya saja pada bluetooth mempunyai jangkauan jarak 
layanan yang lebih pendek dan kemampuan transfer 
data yang lebih rendah [1]. 
Pada umumnya dalam penggunaan telepon seluler 
ataupun komputer menggunakan jaringan bluetooth 
hanya untuk bertukar informasi/data. Hal ini 
dikarenakan bluetooth memiliki kelemahan terbesar 
yaitu keterbatasan pada bandwidth [2]. Dalam proses 
pengiriman data mengunakan jaringan bluetooth 
membutuhkan bandwidth yang besar tanpa adanya 
pengaruh dari halangan (obstacle). Obstacle 
merupakan suatu permasalahan yang mendasar yang 
sering dialami pada saaat pengiriman data 
menggunakan teknologi untuk semua jaringan. Seperti 
yang diteliti oleh M. Hanafi [3]. Pada penelitiannya 
tentang analisis simulasi pengaruh uji kuat sinyal Wi-Fi 
dari bahan-bahan obstacle. Hasilnya terjadi 
pengurangan penguatan sinyal Wi-Fi jika diberi 
penghalang, dan setiap penghalang mempunyai 
pengaruh yang berbeda terhadap kekuatan sinyal Wi-
Fi, dan semakin jauh jarak pengukuran, sinyal semakin 
lemah.   
Dari latar belakang tersebut penulis mengambil 
judul “ Analisis Pengaruh Bahan – bahan Obstacle 






2. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian terkait 
Pada penelitian sebelumnya yang berhubungan 
dengan bluetooth dan bahan-bahan obstacle berasal 
dari skripsi yang telah dibuat, akan dijadikan sebagai 
bahan untuk masukan dalam pelaksanaan penelitian, 
dapat dilihat dalam uraian berikut ini: 
1. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Asep 
Insani[5], menghasilkan pengaruh interferensi pada 
performansi sistem bluetooth saat sistem Wi-Fi 
hadir disekitarnya sangat signifikan ketika jarak 
antar bluetooth semakin jauh dengan jarak 
minimumnya  5 meter pada metode ping test dan 
pada jarak 1 meter ketika melakukan transfer data. 
Pada sistem Wi-Fi (WLAN 802.11b) pengaruh 
inteferensi dari bluetooth kehadiran yang signifikan 
terjadi pada jarak access point 10 meter pada 
metode ping test dan tidak mengalami penurunan 
throughput yang berarti ketika melakukan transfer 
data. Pada sistem Wi-Fi (WLAN 802.11b) 
pengaruh inteferensi dari bluetooth kehadiran yang 
signifikan terjadi pada jarak access point 10 meter 
pada metode ping test dan tidak mengalami 
penurunan throughput yang berarti ketika 
melakukan transfer data. 
2. Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh A. 
Hasad [6], penelitian ini berhasil mengembangkan 
sistem piconet pervasive dari penelitian sebelumnya 
yang mendapatkan packet loss terkecil 6,14%, yaitu 
dengan melakukan optimasi pada DSS di sisi server 
serta GnuBox dan bluetooth device di sisi 
client.Nilai packet loss terkecil yang didapatkan 
adalah 3,03% pada lingkungan  64 J Piksel 1 (1) : 
55-64 yang tidak memiliki Wi-Fi dan 4,03% pada 
lingkungan yang memiliki Wi-Fi. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran data 
rate, semakin besar interferensi Wi-Fi pada jaringan 
bluetooth piconet pervasive, maka kualitas video 
yang diterima di client (telepon seluler) semakin 
berkurang, ditandai dengan semakin besarnya nilai 
rata-rata packet loss yang didapatkan selama video 
streaming yaitu dari 3,17% pada data rate 8 kbps 
dengan jarak client–server 4 meter menjadi 3,42% 
pada data rate 24 kbps pada lingkungan yang tidak 
memilik Wi-Fi. Pada lingkungan yang memiliki 
interferensi Wi-Fi, nilai ratarata packet loss yang 
diperoleh yaitu dari 4,29% pada data rate 8 kbps 
menjadi 4,45% pada data rate 24 kbps dengan jarak 
client – server 4 meter 
3. Penelitian yang telah dilakukan oleh I. W. J.Ari.P 
[2], pada jurnal yang berjudul “Analisis Parameter 
QoS Terhadap Pengaruh Jarak dan Interferensi Wi-
Fi Melalui Jaringan Bluetooth”. Dalam penelitian 
ini memperoleh nilai delay dan throughput terburuk 
didapat pada area  tidak terdapat Wi-Fi dan lebih 
baik dari pada area Wi-Fi dikarenakan faktor 
interferensi Wi-Fi, average yang menurun, serta 
jarak transmisi yang jauh membuat gelombang 
yang diterima semakin lemah sehingga akses ke 
jaringan semakin melambat. Rata-rata indeks delay 
menurut standard TIPHON adalah sangat  bagus 
dan throughput jarak adalah sangat bagus 
sedangkan pada jarak 10 meter dalam kondisi bagus 
sehingga jaringan bluetooth dapat mengakomodasi 
layanan video streaming. Jarak transmisi yang jauh 
membuat gelombang yang diterima semakin lemah 
sehingga  akses  ke  jaringan  semakin  melambat 
terbukti  nilai delay dan throughput terbaik. 
4. Dalam penelitian ini mengacu pada penelitian yang 
telah dilakukan oleh Veronika Nurdahniar [4], pada 
jurnal yang berjudul “Peningkatan QoS Penerimaan 
Data Melalui Bluetooth Menggunkan Antena 
Bolic”. Penelitian ini melakukan analisa 
berdasarkan data pengujian dilapangan pada 
pengukuran parameter QoS yaitu Bandwidth, 
Througput, paket loss, delay, dan Jitter. Penelitian 
dilakukan pada jarak 20 meter, 35 meter dan 50 
meter dengan melakukan perbandingan antara 
sebelum menggunakan antena dan menggunakan 
antena dengan hasil yang diperoleh memuaskan. 
Dari tinjauan pustaka tersebut penulis ingin 
menganalisis pengaruh bahan-bahan obstacle terhadap 
performance pengiriman data menggunakan bluetooth. 
Untuk membuktikan bagaimana pengaruh dari bahan-
bahan obstacle terhadap kinerja jaringan bluetooth 
berdasarkan parameter QoS. Pengukuran ini 
menggunakan summary capture traffic jaringan 
wireshark yang akan dihitung dan dibandingkan 
berdasarkan standar pada TIPHON. 
 
B. Komunikasi Data Pada Bluetooth 
Sistem bluetooth terdiri dari sebuah radio 
transceiver, baseband link controller dan sebuah link 
manager. Baseband link controller menghubungkan 
perangkat keras radio ke baseband processing dan 
layer protokol fisik. Link manager melakukan 
aktivitas-aktivitas protokol tingkat tinggi seperti 
melakukan link setup, autentikasi dan 
konfigurasi.
 
. Gambar 1. Blog Fungsional Sistem Bluetooth 
 
Secara umum blok fungsional pada sistem bluetooth 
dapat dilihat pada gambar 1. Ketika data dikirimkan 
antara dua terminal, data dapat terganggu akibat 
interferensi elektromagnetik pada media transmisi. 
Interferensi elektromagnetik mengakibatkan bit data 
yang diterima dapat mengalami kesalahan kirim dari 
bit “1‟ menjadi bit “0‟ atau sebaliknya. Oleh karena itu 
terminal penerima harus mempunyai kemampuan yang 
dapat mengenali kesalahan pengiriman ini. 
 
C. Topologi Jaringan Bluetooth 
Teknologi bluetooth merupakan teknologi yang 
berbasi pada jaringan ad hock yang secara dinamis 
dapat berhubungan dengan perangkat yang terpisah. 
Disebut jaringan ad hock karena tidak memiliki 
jaringan konfigurasi yang tetap. Setiap kali ada tugas 
maka jaringan akan dibangun hanya untuk 
mengerjakan tugas saat itu dan kemudian dibongkar 
 
 
setelah pengiriman data yang telah berhasil.Teknologi 
jaringan bluetooth disebut juga piconect.  
 
Dalam kasus sederhana, dapat diartikan 2 device 
yang terkoneksi. Dalam jaringan piconect ini, koneksi 
yang terjadi dalam bentuk poin-to-point aplication, 
artinya pada aplikasi tersebut koneksi terjadi hanya 
diantara 2 device, dengan sebuah master dan satu pada 
slave. Sebuah device dalam satu piconect dapat 
berkomunikasi dengan device lain dalam piconect 
lainnya. Hubungan tersebut membentuk jaringan yang 
disebut scatternet. Dalam hal sederhana scatternet 
diartikan terjadinya koneksi antara dua piconect atau 
lebih 
 
D. Keamanan Pada Bluetooth 
Pada perkembangan bluetooth memiliki suatu 
kekurangan dan kelebihan. Berikut ini adalah kelebihan 
dari bluetooth antara lain : 
1. Bluetooth tidak memerlukan kabel ataupun kawat 
sebagai media transmisnya. 
2. Bluetooth dapat mensinkronisasi basis data dari 
telpon genggam ke komputer. 
3. Dapat digunakan sebagai perantara modem atau 
akses point. 
 Sedangkan pada kekurangan dari bluetooth antara 
lain : 
1. Sistem ini menggunakan frekuensi yang sama 
dengan gelombang LAN standar. 
2. Banyak   mekanisme   keamanan bluetooth yang   
harus   diperhatikan   untuk mencegah kegagalan 
pengiriman atau penerimaan informasi. 
3. Apabila  dalam  suatu  ruangan  terlalu  banyak  
koneksi bluetooth yang  digunakan, makan akan 
menyulitkan pengguna untuk menemukan penerima 
yang diharapkan. 
4. System jaringan internet yang menggunakan 
koneksi bluetooth masih terbatas bandwidth dan 
jarak tergantung dari kelas daya pada teknologi 
jaringan bluetooth yang digunakan. 
Bluetooth dirancang   untuk   memiliki   fitur-fitur   
keamanan   sehingga   dapat digunakan  secara  aman  
baik  dalam  lingkungan  bisnis  maupun  rumah  
tangga.  Fitur-fitur yang disediakan bluetooth 
diantarnya Enkripsi data, Autentikasi user, Fast 
frekuensi-hopping (1600 hops/sec), dan Out power 
control. yang menyediakan fungsi-fungsi keamanan 
dari tingkat keamanan layer fisik/ radio yaitu gangguan 
dari penyadapan sampai dengan tingkat keamanan 
layer yang lebih tinggi seperti adanya password dab 
PIN. 
 
E. Quality of Service 
QoS merupakan metode pengukuran tentang 
seberapa baik jaringan dan merupakan suatu usaha 
untuk mendefenisikan karakteristik dan sifat dari suatu 
service (Ferguson & Huston 1998). QoS dibutuhkan 
untuk memanajemen jaringan yang memungkinkan 
layanan jaringan telekomunikasi dapat beroperasi 
sesuai dengan yang diharapkan, dengan tujuan yang 
menyediakan kualitas jaringan ditinjau dari sudut 
jaringan secara keseluruhan. Parameter pada QoS 
diantaranya yaitu Bandwidth, Delay, Jitter, Packet 
Loss, dan Throughput. 
 
▪ Bandwidth 
 Bandwidth merupakan suatu ukuran daru 
banyaknya informasi yang dapat mengalir dari suatu 
tempat ketempat yang lain dalam satuan waktu 
tertentu. Satuan pada bandwidth yaitu bit per second 
(bps). Bit atau binary adalah angka yang terdiri dari 
angka 0 dan 1. Satuan ini menunjukkan seberapa 
banyak bit yang dapat mengalir dari satu tempat ke 
tempat yang lain dalam setiap detiknya melalui suatu 
media. Bandwidth dapat digunakan untuk mengukur 
baik pada aliran data analog maupun pada aliran data 
digital [2]. Perhitungan Bandwidth sendiri dapat  




▪ Packet Loss 
Packet loss  merupakan parameter menggambarkan 
suatu kondisi yang menunjukan jumlah total paket data 
yang hilang pada saaat melakukan transmisi data 
didalam suatu jaringan. Faktor dapat terjadinya packet 
loss yaitu kekuatan pada sinyal tidak memadai di 
tempat tujuan transmisi data, gangguan alam atau 
gangguan oleh buata manusia, noise di system yang 
berlebihan, software yang crash jaringan yang 
terbebani. TIPHON mengelompokkan kinerja jaringan 
menjadi empat kategori berdasarkan nilai packet loss, 
seperti pada table 2 : 
Tabel 2. Kategori Berdasarkan Nilai Packet Loss 
Kategori Packet Loss Indeks 
Sangat Bagus 0% 4 
Bagus 3% 3 
Sedang 15% 2 
Buruk 25% 1 
(Sumber : TIPHON) 
 





Throughtput merupakan bandwidth yang 
sebenarnya yang diukur dengan satuan waktu tertentu 
dan pada kondisi jaringan tertentu yang digunkan untuk 
melakukan transfer file dengan ukutran tertentu. 
Throughtput diukur dalam bit per sekon (bps). 
Throughtput sifatnya adalah dinamais tergantung pada 
trafik yang sedang terjadi. Semakin tinggi nilai pada 
throughtput, ,maka jaringan memiliki performa yang 
lebih baik. 
Tabel 3. Kategori Berdasarkan Nilai Throughtput 
Kategori Throughput Indeks 
Sangat Bagus 100% 4 
Bagus 75% 3 
 
 
Sedang 50% 2 
Buruk <25% 1 
(Sumber : TIPHON) 
Untuk menghitung nilai throughput menggunakan 
persamaan : 
Throughtput    
Keterangan : 
Packet Sent = Jumlah paket yang dikirimkan 
Sent Time = Waktu pengiriman 
 
▪ Delay  
Delay merupakan waktu tunda yang dibutuhkan 
data untuk menempuh jarak dari asal hingga mencapai 
tujuan pada pengiriaman data. Dalay sangat 
dipengaruhi oleh jarak, media fisik, kongesti atau juga 
waktu yang lama. TIPHON mengelompokan kinerja 
jaringan menjadi empat kategori berdasarkan nilai pada 
dalay, seperti pada tabel 3. 
Tabel 3. Kategori Berdasarkan Nilai Delay 
Kategori Delay Indeks 
Sangat Bagus <150 ms 4 
Bagus 150 ms s/d 300 ms 3 
Sedang 300 ms s/d 450 ms       2 
Buruk >450 ms       1 
 (Sumber : TIPHON) 
Untuk menghitung nilai delay menggunakan 
persamaan : 
Rata-rata Delay  
 
▪ Jitter  
Jitter atau bentuk variasi delay merupakan 
perbedaan selang waktu antara paket yang terjadi pada 
suatu jaringan, yang disebabkan oleh antrian panjang 
pada saat pengolahan data. Tinnginya nilai jitter 
sanggat dipengaruhi oleh beban trafik dan tingginya 
tumbukan antar paket (congestion) dalam suatu 
jaringan. Semakain tingginya beban trafik di dalam 
jaringan maka semakin tinggi juga terjandinya 
congestion, yang menyebabkan nilai pada jitter pun 
semakin tinggi. Sehingga menyebabkan nilai QoS 
semangkin rendah 
Tabel 4. Kategori Berdasarkan Nilai Jitter 
Kategori Jitter Indeks 
Sangat Bagus 0 ms 4 
Bagus 1 ms s/d 75 ms 3 
Sedang 76 ms s/d 125 ms 2 
Buruk 126 ms s/d 225 ms 1 
 (Sumber : TIPHON) 
Untuk menghitung nilai jitter menggunakan 
persamaan : 
 
Jitter =  
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitan tugas akhir ini diarea Gedung 
Magister Fakultas Teknik Elektro, tanggal 7 Maret 
2020 dan waktu 15.00 - 17.00. 
 
3.2 METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram alir 
sebagai berikut :  
 
Gambar 3.Diagram Alir Penelitian  
 
A. Langkah – langkah Pengambilan Data 
Dalam pelaksanaan penelitian tugas akhir ini 
meliputi langkah-langkah sebagai berikut :  
▪ Mempersiapkan alat hardware, dan software, 
membuat bahan-bahan obstacle bentuk balok dengan 
ukuran 22 cm x 12 cm x 7 cm.  
▪ Melakukan survey pada lokasi yang terbuka untuk 
melakukan penelitian. 
▪ Melakukan sinkronisasi antara laptop, USB 
Bluetooth, dan handphone yang berfungsi sebagai 
acess point. Setelah itu, obstacle digunakan untuk 
menutup handphone pada saat video straming 
berlangsung. Data yang memiliki durasi waktu 3 
menit, setiap percobaan dilakukan sebanyak satu kali 
dalam untuk pengambilan data dan diamati 
perbedaannya. Kondisi dari material obstacle yang 
digunakan berbeda untuk percobaan. Dalam 
pengujian dilakukan pada jarak yang berbeda antara 
acess point dan laptop, yaitu pada jarak 5 meter, 10 
meter, 15 meter, dan 20 meter. 
▪ Melakukan pengamatan dan pengukuran pada 
parameter QoS, yaitu  Bandwidth, Packet Loss, Jitter, 
 
 
Throughput, dan Delay menggunakan software 
summry capture traffic jaringan wireshark. Untuk 
mengetahui kualiatas data yang akan dibandingkan 
dengan data yang telah standar atau baku yakni data 
dari TIPHON. 
▪ Malakukan analisa data yang telah diperoleh dari 
software jaringan wireshark dengan perhitungan 
untuk memperoleh nilai dari setiap parameter, 
sehingga mendapatkan hasil akhir dari penelitian. 
▪ Menarik kesimpulan dari hasil akhir yang telah 
diperoleh dari penelitian. 
▪ Memberikan saran terhadap pengaruh kualitas 
pengiriman video straming menggunkan jaringan 
bluetooth. 
 
B. Diagram Alir Konfigurasi Jaringan Bluetooth 
 
Gambar 3.Diagram Alir Konfigurasi Jaringan 
Bluetooth 
 
VLC pada laptop akan mengambil input berupa 
video, kemudian melakukan sinkronisasi antara 
bluetooth PC dengan bluetooth handphone sebagai 
acess point. Jika tidak terhubung maka akan dilakukan 
sinkronisasi  ulang sehingga media transmisi jaringan 
terbentuk kembali. Sinkronisasi berhasil maka proses 
pengiriman data dapat dilanjutkan,selanjutnya 
melakukan setting pada IP server yang akan 
digunakan, sehingga client dapat memperoleh alamat 
yang dituju. VLC kemudian akan mengirim ke client 
melalui bluetooth handphone hingga diterima receiver 
pada bluetooth laptop. VLC pada handphone akan 
mengirimkan permintaan melalui alamat yang sudah 
diketahui pada ip server. Jika ip server benar maka 
proses transmisi jaringan akan terbentuk jika tidak 
maka akan dilakukan setting ulang pada ip server 
sehingga VLC client dapat menemukan ip server yang 
benar. Ip server diperoleh melalui command prompt 
dimana ip server yang digunakan adalah 
192.168.44.190. Jika proses sudah terselesaikan dengan 
benar maka output yang akan didapat berupa video 
yang sama dengan apa yg diputar pada server. 
 
3.3 Pelatan Yang Digunakan  
Pada penelitian ini mengunakan peralatan untuk 
proses pengambilan data antara lain : 
1. Laptop acer one 14 Z1401-C13A sebagai 
monitoring dan menyimpan data. 
2. Asus ZenFone Live (L1) ZA550KL yang 
sudah terinstal aplikasi V-Direct(VLC 
Remote). 
3. USB Bluetooth SIYOTEAM CSR 4.0 sebagai 
menghubungkan komunikasi antara handphone 
dengan laptop pada saat pengiriman data. 
4. Software Wireshark untuk mengukur parameter 
throughput, packet loss, delay dan  jitter. 
VLC Media Player 
 
3.4 Bahan Penelitian 
Pada penelitian tugas akhir ini, objek utama adalah 
berupa balok yang digunakan sebagai obstacle. Bahan-
bahan obstacle yang akan dibuat dari 4 bentuk dari 
material kertas, plastik, GRC (Glassfiber Reinforced 
Concrete), dan plat. Dengan ukuran panjang 22 cm, 
lebar 12 cm, dan tinggi 7 cm. 
 
Gambar 1. Rancangan Obstacle 
    Sumber: Visio 2013 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian tugas akhir ini, melakukan 
pengukuran dan perhitungan hasil pengujian dari setiap 
parameter QoS jaringan bluetooth yang dipengaruhi 
oleh bahan obstacle. Obstacle merupakan suatu 
permasalahan mendasar yang sering dialami saat 
melakukan pengiriman data dengan menggunakan 
teknologi jaringan bluetooth, dimana obstacle dapat 
mengganggu pengiriman frekuensi sinyal – sinyal 
sehingga, pengiriman data dengan menggunakan 
transmisi jaringan bluetooth menjadi terhambat.  
Pembahasan ini dimulai dari persiapan proses 
sinkronisasi pada  jaringan bluetooth, proses 
pengambilan data, dan tahap terakhir analisa data, 
dimana data hasil pengukuran dibandingkan dengan 
data yang telah baku yakni data dari standar  TIPHON 
dengan tujuan sebagai informasi untuk menganalisa 
peningkatan QoS jaringan bluetooth pada layanan 
video streaming menggunakan VLC media player. 
Pengujian dilakukan pada jarak yang berbeda antara 
acces point terhadap laptop client, yaitu 5 meter, 10 
meter, 15 meter, dan 20 meter untuk memperoleh data 
 
 
dari parameter QoS diantaranya bandwidth, delay, 
throughput, packet loss, dan jitter. 
4.1 Proses Pengambilan Data 
Langkah – langkah dari pengambilan data adalah 
sebagai berikut:   
a. Melakukan sinkronisasi antar bluetooth dan 
melakukan konfigurasi jaringan bluetooth tethering 
antar acces point dan  laptop client. 
b. Melakukan konfigurasi antar program VLC laptop 
client dengan program VLC acces point.  
c. Pengambilan data berupa parameter QoS yang 
terdiri dari nilai bandwidth, delay,  throughput, 
packet loss, dan jitter. Dengan pengaruh jarak dan 
bahan – bahan obstacle pada setiap pengambilan 
data.  
 
Gambar 4. Skema Pengambilan Data 
 
4.2 Analisa Data  
Setelah mendapatkan data sesuai dengan hasil 
dilapangan dan juga telah dipetakan kedalam bentuk 
tabel – tabel  yang melalui proses perhitungan QoS 
(Quality of Service) secara matematik maka proses 
selanjutnya adalah  melakukan analisa data 
berdasarkan hasil data yang telah diperoleh, 
sebelumnya diubah terlebih dahulu kedalam bentuk 
gambar grafik data. Grafik akan dianalisis berdasarkan 
parameter-parameter QoS. Parameter QoS diantaranya 
sebagai berikut : 
 
1. Bandwidth  
Nilai bandwidth yang ditawarkan pada transmisi 
jaringan bluetooth bervariasi dari setiap bahan – bahan 
obstacle yang digunakan, serta perubahan jarak yang 
dilakukan pada saat melakukan percobaan. Pada jarak 
5 meter dengan menggunakan bahan obstacle plastik 
bandwidth yang ditawarkan 2380 Kbps, bandwidth 
terjadi peningkatan sebesar 2870 Kbps terhadap bahan 
obstacle kertas. Sedangkan bandwidth yang ditawarkan 
pada bahan obstacle GRC mengalami penurunan 
sebesar 2810 Kbps dibandingan dengan bahan obstacle 
kertas, dibandingankan dengan bahan obstacle plastik 
mengalami peningkatan. Selanjutnya terjadi penurunan 
menggunakan bahan obstacle plat bandwidth yang 
ditawarkan sebesar 2600 Kbps, dibandingan dengan 
bahan obstacle plastik, kertas dan GRC. Pada jarak 10 
meter, bandwidth yang bahan obstacle plastik adalah 
2320 Kbps, pada saat menggunakan bahan obstacle 
kertas bandwidth mengalami penurunan 2100 Kbps, 
dibandingkan dengan bahan obstacle plastik. Untuk 
bahan obstacle GRC bandwidth yang ditawarkan 1810 
Kbps mengalami penurunan dari  bahan obstacle 
plastik dan kertas sebelumnya. Untuk bahan obstacle 
plat, bandwidth yang ditawarkan mengalami penurunan 
510 Kbps, dibandingan dengan bahan obstacle plastik, 
kertas dan GRC. 
Tabel 5. Perolehan Data Bandwidth 
Gambar 5.  Grafik Data Bandwidth 
 
Pada jarak 15 meter bandwidth yang diperoleh 
bahan obstacle plastik bandwidth yang ditawarkan 
1890 Kbps, mengalami penurunan dengan 
menggunkan bahan obstacle kertas dengan bandwidth 
yang ditawarkan 1750 Kbps. Untuk bahan obstacle 
GRC bandwidth yang ditawarkan 1210 Kbps 
mengalami penurunan dibandingkan dengan 
mengunakan bahan obstacle plastik dan kertas. 
Sedangakan menggunakan bahan obstacle plat, 
bandwidth yang ditawarkan 2390 Kbps mengalami 
peningkatan dari bahan obstacle plastik, kertas dan 
GRC.  Bandwidth pengukuran selanjutnya pada jarak 
20 meter diantaranya bahan obstacle plastik bandwidth 
yang ditawarkan 2680 Kbps sedangkan menggunakan 
bahan obstacle kertas bandwidth yang tawarkan 
mengalami penurunan 2460 Kbps. Bahan obstacle 
GRC bandwidth yang ditawarkan 2740 Kbps 
mengalami peningkatan dibandingkan bahan obstacle 
plastik dan kertas. Selanjutnya menggunakan bahan 
obstacle plat, bandwidth yang ditawarkan 2680 Kbps 
d = jarak (m) 
 
 
mengalami penurunan dibandingkan dengan bahan 
obstacle GRC. Semakin tinggi nilai bandwidth yang 
dihasilkan, maka akan semakin bagus kecepatan akses 
internetnya. 
 
2. Throughtput  
Nilai throughtput yang ditawarkan pada transmisi 
jaringan bluetooth bervariasi dari setiap bahan – bahan 
obstacle yang digunakan, serta perubahan jarak yang 
dilakukan pada saat melakukan percobaan. Pada jarak 
5 meter dengan menggunakan bahan obstacle plastik 
throughtput yang ditawarkan 1491 Kbps, mengalami 
penurunan dengan menggunakan bahan obstacle kertas 
yang ditawarkan 1407 Kbps, salanjutnya throughtput 
mengalami peningkatan dengan menggunakan bahan 
obstacle GRC throughtput yang ditawarkan 1499 
Kbps. Throughtput mengalami penurunan dengan 
menggunakan bahan obstacle plat throughtput yang 
ditawarkan 1130 Kbps. Pada jarak 10 meter, nilai 
throughtput diantanya bahan obstacle plastik, 
throughtput yang ditawarkan 949 Kbps, mengalami 
penurunan dengan menggunakan bahan obstacle kertas 
nilai throughtput yang ditawarkan 714 Kbps, 
selanjutnya mengalami penurunan dengan bahan 
obstacle GRC nilai throughtput yang ditawarkan 630 
Kbps. Nilai throughtput mengalami peningkatan 
dengan menggunakan bahan obstacle plat, throughtput 
yang ditawarkan 724 Kbps. 
Tabel 6. Perolehan Data Throughtput  
Gambar 6. Grafik Data Throught 
Nilai throughtput yang ditawarkan pada transmisi 
jaringan bluetooth bervariasi dari setiap bahan – bahan 
obstacle yang digunakan, serta perubahan jarak yang 
dilakukan pada saat melakukan percobaan. Pada jarak 
5 meter dengan menggunakan bahan obstacle plastik 
throughtput yang ditawarkan 1491 Kbps, mengalami 
penurunan dengan menggunakan bahan obstacle kertas 
yang ditawarkan 1407 Kbps, salanjutnya throughtput 
mengalami peningkatan dengan menggunakan bahan 
obstacle GRC throughtput yang ditawarkan 1499 
Kbps. Throughtput mengalami penurunan dengan 
menggunakan bahan obstacle plat throughtput yang 
ditawarkan 1130 Kbps. Pada jarak 10 meter, nilai 
throughtput diantanya bahan obstacle plastik, 
throughtput yang ditawarkan 949 Kbps, mengalami 
penurunan dengan menggunakan bahan obstacle kertas 
nilai throughtput yang ditawarkan 714 Kbps, 
selanjutnya mengalami penurunan dengan bahan 
obstacle GRC nilai throughtput yang ditawarkan 630 
Kbps. Nilai throughtput mengalami peningkatan 
dengan menggunakan bahan obstacle plat, throughtput 
yang ditawarkan 724 Kbps. 
Pada jarak 15 meter, nilai throughtput yang 
diperoleh menggunakan bahan obstacle plastik, 
throughtput yang ditawarkan 236 Kbps, sedangkan 
dengan menggunakan bahan obstacle kertas mengalami 
penurunan throughtput  ditawarkan 192 Kbps, 
kemudian dengan bahan obstacle GRC mengalami 
penurunan throughtput yang ditawarkan 186 Kbps, 
selanjutnya mengalami peningkatan dengan bahan 
obstacle plat, throughtput yang ditawarkan 537 Kbps. 
Throughtput untuk pengukuran selanjutnya dilakukan 
pada jarak 20 meter, diantaranya dengan mengunakan 
bahan obstacle plastik nilai throughtput yang 
ditawarkan 694 Kbps, sedangkan dengan mnggunakan 
bahan obstacle kertas mengalami kenaikan dengan 
nilai throughtput yang ditawarkan 1442 Kbpsbahan 
obstacle GRC mengalami penurunan, nilai throughtput 
yang ditawarkan 150 Kbps, dan dengan menggunakan 
bahan obstacle plat nilai throughtput yang ditawarkan 
694 Kbps mengalami peningkatan dan mimilik nilai 
throughtput yang sama dengan menggunakan bahan 
obstacle plastik.  
Dapat dilihat bahwa dengan adanya penggunaan 
bahan – bahan obstacle mempengaruhi pengirim data 
untuk memperoleh parameter throughtput dengan 
transmisi jaringan bluetooth. Selain itu, faktor jarak 
juga dapat mengakibatkan tingkat kekuatan frekuensi 
semakin melemah sehingga meningkatkan terjadinya 
delay yang akan mengakibatkan nilai data rate yang 
dikirim menjadi berkurang. 
 
3. Packet loss 
Nilai packet loss pada transmisi jaringan bluetooth. 
Pada  jarak 5 diperoleh dari bahan plastik nilai packet 
loss adalah 0,07%, sedangkan dengan obstacle dari 
bahan kertas packet loss adalah 0,16% mengalami 
peningkatan yang dapat terjadi karna faktor kekuatan 
pada sinyal mengalami penurunan yang dapat dapat 
dilihat dari segi balok sinyal operator yang digunakan 
sebagai acces point dimana balok sinyal dapat tidak 
stabil. Obstacle dari bahan GRC, nilai packet loss 
 
 
adalah 0,08% mengalami penurunnan sehingga paket 
yang hilang lebih kecil dibandingkan obstacle dari 
bahan kertas. Obstacle dari bahan plat, nilai packet loss 
adalah 0,84% mengalami peningkatan paket data yang 
hilang pada saat terjadi pengiriman data dibandingkan 
pada saat menggunakan bahan obstacle dari bahan 
plastik, kertas, dan GRC. Pada jarak 10 meter, dengan 
menggunakan bahan obstacle dari material plastik nilai 
packet loss yang didapat yaitu 0,073%, dibandingkan 
dengan menggunakan bahan obstacle dari material 
kertas nilai packet loss mengalami peningkatan 
sehingga didapat yaitu 0,08%, packet loss mengalami 
peninggkatan dengan menggunakan obstacle GRC 
yang didapat yaitu 0,13%, dan mengalami peningkatan 
dengan menggunakan bahan obstacle plat yang didapat 
0,28%. Dilihat dari perbandingan, dengan 
menggunakan bahan obstacle dari material plastik 
jumlah paket yang hilang sedikit sehingga kecepatan 
internet lancar dan sinyal stabil. 
Tabel 7. Perolehan Data Packet loss 
Gambar 7.  Grafik Data Packet Loss 
 
Pada jarak 15 meter, diperoleh nilai packet loss 
pada bahan obstacle dari material plastik yang didapat 
yaitu 0% atau tidak ada paket yang hilang pada saat 
melakukan pengujian. Dengan menggunakan bahan 
obstacle dari material kertas nilai packet loss 
mengalami kesamaan yang didapat yaitu 0% saat 
melakukan pengujian, selanjutnya mengalami 
peningkatan jumlah paket yang hilang saat pengujian 
dengan menggunkan bahan obstacle dari material GRC 
packet loss yang didapat yaitu 3.50%, dan mengalami 
penurunan saat melakukan pengujian dengan 
mnggunakan bahan obstacle dari material plat nilai 
packet loss yang didapat yaitu 1.30%.  Nilai packet loss  
didapat pada jarak 20 meter, dengan menggunakan 
bahan obstacle dari material plastik yaitu 2.30%, 
mengalami penurunan saat pengujian dengan 
menggunakan bahan obstacle dari material kertas nilai 
packet loss yang didapat yaitu 0% atau paket tidak ada 
yang hilang. Selanjutnya pengujian dilakukan dengan 
menggunakan bahan obstacle dari bahan material GRC 
nilai packet loss yang didapat yaitu 1.20%, paket yang 
hilang lebih kecil dibandingan dengan obstacle dari 
material plastik. Pengujian yang terkahir dilakukan 
dengan menggunakan bahan obstacle dari material plat, 
nilai packet loss yang didapat yaitu 2.30%. Paket yang 
hilang memiliki kesaaman antara dengan menggunakan 
bahan obstacle material plat dan plastik. 
 
4. Delay 
Nilai delay bervariasi untuk setiap pengujian 
dengan menggunakan obstacle serta perubahan jarak  
yang dilakukan dalam pengambilan data. Nilai delay 
pada jarak 5 meter dengan menggunakan bahan 
obstacle dari material plastik adalah 7.03 ms. Nilai 
delay mengalami perubahan untuk pengujian dengan 
menggunakan bahan obstacle dari material kertas 
adalah 7.20 ms. Terjadi perubahan untuk nilai delay 
dengan menggunkan bahan obstacle dari material GRC 
didapat adalah 7.17 ms. Sedangkan dengan 
menggunakan bahan obstacle dari plat mengalami 
perubahan, nilai delay yang didapat adalah 5.60 ms, 
Jika dibandingkan dengan standard TIPHON untuk 
setiap pengujian dengan menggunakan bahan obstacle 
dari material plastik, kertas, GRC, dan plat, maka nilai 
delay masuk dalam katagori sangat bagus, dikarenakan 
nilai delay dibawah 150 ms. Artinya waktu tunda untuk 
melewatkan sejumlah paket data lebih kecil sehingga 
kecepatan tansmisi jaringan bluetooth sangat lancar 
dan sinyal sangat stabil. Pada jarak 10 meter nilai delay 
yang didapat dengan menggunakan bahan obstacle dari 
materal plastik adalah 13.4 ms. Nilai delay mengalami 
perubahan untuk pengujian dengan bahan obstacle dari 
material kertas adalah 14.70 ms, dengan menggunakan 
bahan obstacle dari material GRC adalah 19.80 ms, 
pengujian terakhir dengan menggunkan bahan obstacle 
dari material plat nilai delay yang didapat adalah 26.50 
ms. Dapat dilihat nilai delay yang kecil terjadi pada 
pengujian dengan menggunakan bahan obstacle dari 
material plastik. Jika dibandingkan dengan standard 
TIPHON untuk setiap pengujian dengan menggunakan 
bahan obstacle dari material plastik, kertas, GRC, dan 
plat, maka nilai delay masuk dalam katagori sangat 









Tabel 8. Perolehan Data Delay 
Gambar 8.  Grafik Data Delay 
 
 Pada jarak 15 meter, nilai delay yang didapat 
dengan menggunakan bahan obstacle dari material 
plastik adalah 21.3 ms, terjadi perbandingan dengan 
bahan kertas nilai delay didapat adalah 35.50 ms. Nilai 
delay mengalami perubahan dengan menggunakan 
bahan obstacle dari material GRC adalah 21.20 ms. 
Dengan menggunakan bahan obstacle dari material plat 
nilay delay didapat adalah 18 ms. Dapat dilahat dalam 
pengujian pada jarak 15 meter nilai delay mengalami 
perubahan sesuai dengan obstacle yang digunakan. 
Nilai delay yang kecil terjadi pada saat pengujian 
menggunakan bahan obstacle dari material plat. Jika 
dibandingkan dengan standard TIPHON untuk setiap 
pengujian dengan menggunakan bahan obstacle dari 
material plastik, kertas, GRC, dan plat, maka nilai 
delay masuk dalam katagori sangat bagus, dikarenakan 
nilai delay dibawah 150 ms. Nilai delay yang didapat 
pada jarak 20 meter, diperoleh obstacle dari material 
plastik adalah 14.9 ms. Nilai delay mengalami 
perubahan dengan mnggunakan bahan obstacle dari 
material kertas adalah 7.10 ms. Pengujian selanjutnya, 
dengan menggunakan bahan obstacle dari material 
GRC, nilai delay didapat adalah 7.20 ms. Pengujian 
terakhir dengan menggunakan bahan obstacle dari 
material plat, nilai delay didapat adalah 17.29 ms. Pada 
jarak 20 meter nilai delay mengalami perubahan sesuai 
dengan bahan obstacle yang digunakan. Nilai delay 
yang kecil terjadi pada saat pengujian menggunakan 
bahan obstacle dari material kertas. Jika dibandingkan 
dengan standard TIPHON untuk setiap pengujian 
dengan menggunakan bahan obstacle dari material 
plastik, kertas, GRC, dan plat, maka nilai delay masuk 
dalam katagori sangat bagus, dikarenakan nilai delay 
dibawah 150 ms. Artinya, waktu tunda untuk 
melewatkan sejumlah paket data lebih kecil sehingga 
kecepatan tansmisi jaringan bluetooth sangat lancar 
dan sinyal sangat stabil. 
 
5. Jitter 
Nilai jitter yang ditawarkan pada transmisi jaringan 
bluetooth bervariasi  dari setiap obstacle yang 
digunakan, serta perubahan jarak yang dilakukan pada 
saat melakukan percobaan. Pada jarak 5 meter, nilai 
jitter bahan obstacle dari material plastik adalah 7,031 
ms. Dengan menggunakan bahan obstacle dari material 
GRC nilai jitter didapat adalah 7.195 ms. Dengan 
bahan obstacle dari material kertas, nilai jiiter didapat 
adalah 7.16 ms. Pengujian terakhir bahan obstacle dari 
material plat, nilai jitter didapat adalah 5.59 ms. Dapat 
dilihat dalam pengujian pada jarak 5 meter nilai jitter 
mengalami perubahan sesuai dengan bahan obstacle 
yang digunakan. Nilai jitter yang kecil terjadi pada saat 
pengujian menggunakan bahan obstacle dari material 
plastik. Jika dibandingkan dengan standard TIPHON 
untuk setiap pengujian dengan menggunakan bahan 
obstacle dari material plastik, kertas, GRC, dan plat, 
maka nilai jitter masuk dalam katagori bagus, 
dikarenakan nilai delay dibawah 75 ms. Artinya, selang 
waktu kedatangan  untuk melewatkan sejumlah  antar 
paket data kecil sehingga kecepatan tansmisi jaringan 
bluetooth lancar dan sinyal sangat stabil. Pada jarak 10 
meter, nilai jitter dengan menggunakan bahan obstacle 
dari material plastik, adalah 13.35 ms. Dengan 
menggunakan bahan obstacle dari material GRC, nilai 
jitter adalah 14.732 ms. Pengujian dilakukan dengan 
mengunakan bahan obstacle dari material kertas, nilai 
jitter yang didapat adalah 19.844 ms. Pengujian 
terakhir dilakukan dengan menggunkan bahan obstacle 
dari material plat, nilai jitter yang didapat adalah 26.55 
ms. Dapat dilihat dalam pengujian pada jarak 10 meter 
nilai jitter mengalami perubahan sesuai dengan bahan 
obstacle yang digunakan. Nilai jitter yang kecil terjadi 
pada saat pengujian menggunakan bahan obstacle dari 
material plastik. Jika dibandingkan dengan standard 
TIPHON untuk setiap pengujian dengan menggunakan 
bahan obstacle dari material plastik, kertas, GRC, dan 
plat, maka nilai jitter masuk dalam katagori bagus, 
dikarenakan nilai jitter dibawah 75 ms. Artinya, selang 
waktu kedatangan  untuk melewatkan sejumlah  antar 
paket data kecil sehingga kecepatan tansmisi jaringan 









Tabel 8. Perolehan Data Jitter 
Gambar 5.  Grafik Data Jitter 
 
Dapat dilahat bahwa nilai jitter yang ditawarkan 
pada transmisi jaringan bluetooth bervariasi  dari setiap 
obstacle yang digunakan, serta perubahan jarak yang 
dilakukan pada saat melakukan percobaan. Pada jarak 
5 meter, nilai jitter bahan obstacle dari material plastik 
adalah 7,031 ms. Dengan menggunakan bahan obstacle 
dari material GRC nilai jitter didapat adalah 7.195 ms. 
Dengan bahan obstacle dari material kertas, nilai jiiter 
didapat adalah 7.16 ms. Pengujian terakhir bahan 
obstacle dari material plat, nilai jitter didapat adalah 
5.59 ms. Dapat dilihat dalam pengujian pada jarak 5 
meter nilai jitter mengalami perubahan sesuai dengan 
bahan obstacle yang digunakan. Nilai jitter yang kecil 
terjadi pada saat pengujian menggunakan bahan 
obstacle dari material plastik. Jika dibandingkan 
dengan standard TIPHON untuk setiap pengujian 
dengan menggunakan bahan obstacle dari material 
plastik, kertas, GRC, dan plat, maka nilai jitter masuk 
dalam katagori bagus, dikarenakan nilai delay dibawah 
75 ms. Artinya, selang waktu kedatangan  untuk 
melewatkan sejumlah  antar paket data kecil sehingga 
kecepatan tansmisi jaringan bluetooth lancar dan sinyal 
sangat stabil. Pada jarak 10 meter, nilai jitter dengan 
menggunakan bahan obstacle dari material plastik, 
adalah 13.35 ms. Dengan menggunakan bahan obstacle 
dari material GRC, nilai jitter adalah 14.732 ms. 
Pengujian dilakukan dengan mengunakan bahan 
obstacle dari material kertas, nilai jitter yang didapat 
adalah 19.844 ms. Pengujian terakhir dilakukan dengan 
menggunkan bahan obstacle dari material plat, nilai 
jitter yang didapat adalah 26.55 ms. Dapat dilihat 
dalam pengujian pada jarak 10 meter nilai jitter 
mengalami perubahan sesuai dengan bahan obstacle 
yang digunakan. Nilai jitter yang kecil terjadi pada saat 
pengujian menggunakan bahan obstacle dari material 
plastik. Jika dibandingkan dengan standard TIPHON 
untuk setiap pengujian dengan menggunakan bahan 
obstacle dari material plastik, kertas, GRC, dan plat, 
maka nilai jitter masuk dalam katagori bagus, 
dikarenakan nilai jitter dibawah 75 ms. Artinya, selang 
waktu kedatangan  untuk melewatkan sejumlah  antar 
paket data kecil sehingga kecepatan tansmisi jaringan 
bluetooth lancar dan sinyal sangat stabil. 
Data yang diperoleh pada jarak 15 meter, nilai jitter 
dengan bahan obstacle dari material plastik adalah 
21.36 ms. Pengujian dilakukan dengan bahan obstacle 
dari material GRC, nilai jitter didapat adalah 35.563 
ms. Pengujian dilakukan dengan bahan obstacle dari 
material kertas, nilai jitter yang didapat adalah 21.275 
ms. Pengujian terakhir dilakukan dengan bahan 
obstacle dari material plat, nilai jitter yang didapat 
adalah 18.018 ms. Dapat dilihat dalam pengujian pada 
jarak 15 meter nilai jitter mengalami perubahan sesuai 
dengan bahan obstacle yang digunakan. Nilai jitter 
yang kecil terjadi pada saat pengujian dengan bahan 
obstacle dari material plat. Jika dibandingkan dengan 
standard TIPHON untuk setiap pengujian dengan 
menggunakan bahan obstacle dari material plastik, 
kertas, GRC, dan plat, maka nilai jitter masuk dalam 
katagori bagus, dikarenakan nilai jitter  dibawah 75 ms. 
Artinya, selang waktu kedatangan  untuk melewatkan 
sejumlah  antar paket data kecil sehingga kecepatan 
tansmisi jaringan bluetooth lancar dan sinyal sangat 
stabil. Pada jarak 20 meter dengan bahan obstacle dari 
material plastik, nilai jitter didapat adalah 14.919 ms. 
Selanjutnya, dengan bahan obstacle dari material GRC, 
nilai jitter didapat adalah 7.126 ms. Kemudian, dengan 
mengunakan bahan obstacle dari material kertas, nilai 
jitter yang didapat adalah 19.844 ms. Pengujian 
terakhir bahan obstacle dari material plat, nilai jitter 
yang didapat adalah 17.849 ms. Dapat dilihat dalam 
pengujian pada jarak 20 meter nilai jitter mengalami 
perubahan sesuai dengan bahan obstacle yang 
digunakan. Nilai jitter yang kecil terjadi pada saat 
pengujian menggunakan bahan obstacle dari material 
GRC. Jika dibandingkan dengan standard TIPHON 
untuk setiap pengujian dengan menggunakan bahan 
obstacle dari material plastik, kertas, GRC, dan plat, 
maka nilai jitter masuk dalam katagori bagus, 
dikarenakan nilai jitter dibawah 75 ms. Artinya, selang 
waktu kedatangan  untuk melewatkan sejumlah  antar 
paket data kecil sehingga kecepatan tansmisi jaringan 
bluetooth lancar dan sinyal sangat stabil. 
 
5. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisa berdasarkan data 
pengujian dilapangan dengan mengunakan parameter 
Quality of Service jaringan bluetooth dan perhitungan 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
 
1. Pada jarak 5 meter Obstacle kertas bandwidth 
diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan ketiga 
jenis obstacle lainya, yaitu 2380 Kbps, untuk 
througtput, obstacle plat lebih kecil dengan nilai 
1330 Kbps. Bahan obstacle kertas untuk packet loss 
memiliki nilai yang kecil yaitu 0,07% dibandingkan 
dengan obstacle lainnya. Untuk delay, dan jitter 
obstacle plat memiliki nilai yang kecil yaitu 5,6 ms 
dibandingkan dengan bahan obstacle lainnya. Jika 
dibandingkan dengan standar TIPHON obstacle 
plat dikatakan sangat baik untuk perolehan setiap 
parameter QoS dengan transmisi jaringan bluetooth.  
2. Pada jarak 10 meter obstacle bahan plastik 
memiliki nilai packet loss yang kecil yaitu 0,073% 
dibandingkan dengan obstacle lainnya. Untuk 
delay, dan jitter, obstacle bahan plastik memiliki 
nilai yang kecil yaitu 13,4 ms dibandingkan dengan 
bahan obstacle lainnya. Jika dibandingkan dengan 
standar TIPHON obstacle plastik dikatakan sangat 
baik untuk perolehan setiap parameter QoS dengan 
transmisi jaringan bluetooth. 
3. Pada jarak 15 meter  packet loss, obstacle bahan 
plastik, dan bahan kertas memiliki nilai yang kecil 
yaitu 0% dibandingkan dengan obstacle bahan 
GRC dan bahan plat. Untuk delay, dan jitter, 
obstacle bahan plat memiliki nilai yang kecil yaitu 
18 ms dibandingkan dengan bahan obstacle 
lainnya. Jika dibandingkan dengan standar 
TIPHON obstacle bahan plastik dikatakan sangat 
baik untuk perolehan setiap parameter QoS dengan 
transmisi jaringan bluetooth. 
4. Pada jarak 20 meter obstacle kotak GRC memiliki 
bandwidth lebih tinggi dibandingkan dengan ketiga 
bahan obstacle lainya, yaitu 2740 Kbps, untuk 
througtput, obstacle kotak plat lebih kecil 
dibandingkan dengan ketiga bahan obstacle lainya, 
dengan nilai  322 Kbps. Untuk packet loss, obstacle 
bahan kertas memiliki nilai yang kecil yaitu 0% 
atau tidak ada paket yang hilang dibandingkan 
dengan obstacle bahan plastik, bahan GRC, dan 
bahan plat. Untuk delay, dan jitter, obstacle bahan 
kertas memiliki nilai yang kecil yaitu 7,1 ms 
dibandingkan dengan bahan obstacle lainnya. Jika 
dibandingkan dengan standar TIPHON obstacle 
bahan kertas dikatakan sangat baik untuk perolehan 
setiap parameter QoS dengan transmisi jaringan 
bluetooth. 
 
 Adapun hal-hal yang dapat menjadi saran dalam 
pengembangan dan perbaikan penelitian tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
bagaimana pengaruh dari adanya  proses 
propagasi di lokasi penelitian. 
2. Pengunaan bahan – bahan obstacle dapat dibuat 
dengan bahan Kaca, dan bahan Kain. 
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Bluetooth is a wireless communication technology that operates in the 2.4 GHz frequency band. This study aims to 
identify the types of obstacle materials that affect the delivery of performance data based on QoS parameters via bluetooth 
tethering network. The QoS parameters used are bandwidth, delay, jitter, packet loss, and throughput. The software used in 
this research is VLC media player software, wireshark based on parameters of bandwidth, throughput, packet loss, delay, 
and jitter. And the application used in this research is speedtest.net. In this study, one test was carried out for each obstacle 
material with a distance of 5 meters, 10 meters, 15 meters and 20 meters. At a distance of 5 meters, the obstacle plate 
material is said to be very good for the acquisition of each QoS parameter by bluetooth network transmission. The results of 
the calculation of the packet loss value obtained 0.84%, the delay value was 5.6 ms, and the jitter value was 5.6 ms. At a 
distance of 10 meters, the plastic obstacle material is said to be very good for the acquisition of each QoS parameter by 
bluetooth network transmission. The result of the calculation of the value of packet loss is 0.073%, the delay value is 13.4 ms, 
and the jitter value is 13.4 ms. At a distance of 15 meters, the plastic obstacle material is said to be very good for the 
acquisition of each QoS parameter with bluetooth network transmission. The results of the calculation of the value of packet 
loss obtained 0% or no packet lost during data transmission, the value of delay obtained is 21.3 ms, and the value of jitter is 
21.3 ms. At a distance of 20 meters, the paper obstacle material is said to be very good for the acquisition of each QoS 
parameter by bluetooth network transmission. The results of the calculation of the packet loss value obtained 0% or no 
packets were lost during data transmission, the delay value was 7.1 ms, and the jitter value was 7.1 ms. Based on this 
research it can be explained that there is a decrease in the performance level of data delivery using technology bluetooth to 
the obstacle given different materials, and the distance can affect the quality of data transmission. 
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